
 
 

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS  

MATERI SEGIEMPAT SISWA KELAS VII  

SMPN 2 SUKAMULYA 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi 

 Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan  

 

 

 

Oleh  

Dina Amaliah 

1601105127 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2020 



 

i 
 

 

5/30

Analisis Kemampuan Berpikir..., Dina Amaliah, FKIP, 2020.



 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Dina Amaliah: 1601105127. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis  
Materi Segiempat Siswa Kelas VII SMPN 2 Sukamulya”. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan beberapa indikator, yaitu 
fluency, flexibility, originality, elaboration. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII khususnya kelas VII-C di SMPN 2 
Sukamulya tahun ajaran 2019-2020. Subjek yang dipilih terdiri dari enam siswa 

berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu tinggat tinggi, 
sedang dan rendah. Pengambilan subjek masing-masing dua siswa pada setiap 

tingkatannya. Pengelompokkan kategori dipilih berdasarkan nilai tes siswa yang 
diambil dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematika. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari tes, wawancara dan observasi. Teknik analisis data 

yang dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif matematis materi segiempat siswa kelas VII SMPN 2 Sukamulya dari 
keempat soal tes yang diberikan masih tergolong rendah, hal ini berdasarkan tes, 

wawancara dan observasi siswa.  
 

Kata kunci: analisis, berpikir kreatif matematis 
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ABSTRACT 

 

Dina Amaliah: 1601105127. "Analysis of Mathematical Creative Thinking Ability 
in Quadrilateral Material for Class VII Students of SMPN 2 Sukamulya" . Thesis. 

Jakarta: Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher and 
Educational Science, Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

This study aims to analyze and describe students' mathematical creative thinking 

skills using several indicators, namely fluency, flexibility, originality, elaboration. 
The method used is a descriptive method with a qualitative approach. The subjects 

in this study were class VII students, especially class VII-C at SMPN 2 
Sukamulya for the 2019-2020 school year. The subjects selected consisted of six 
students based on their level of mathematical creative thinking skills, namely 

high, medium and low levels. Taking the subject of each of two students at each 
level. The category grouping was selected based on the students' test scores which 

were taken from the results of the mathematics creative thinking ability test. The 
data in this study were obtained from tests, interviews and observations. The data 
analysis technique was carried out through several stages, namely data reduction, 

data presentation and conclusion drawing. Checking the validity of the data used 
is the technique triangulation. The results of this study indicate that the 

mathematical creative thinking ability of the seventh grade students of SMPN 2 
Sukamulya from the four test questions given is still low, this is based on tests, 
interviews and student observations. 

 

Keywords: analysis, mathematical creative thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 

peran penting dalam kemajuan dunia pendidikan dan juga dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika sebagai ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi dan informasi turut berperan dalam berbagai disiplin ilmu dan 

meningkatkan kemampuan berpikir manusia (Akmalia, Pujiastuti, & Setiani, 

2016). Sedangkan menurut Daryanto dalam (Wedekaningsih, Koeswanti, & 

Giarti, 2019), matematika adalah pelajaran yang menekan peserta didik supaya 

berpikir secara logis, sistematis, kritis, kreatif, dan bekerja sama sehingga 

mampu mengembangkan keterampilan dalam memecahkan berbagai masalah 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran matematika lebih menekankan 

pada pembelajaran kompetensi matematis dengan memperkuat proses 

pembelajaran serta penilaian autentik agar dapat mencapai kompetensi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Oleh karena itu guru harus mampu 

mendesain siswa belajar sebagai subjek belajar bukan lagi menjadi objek, 

karena bertujuan agar siswa mampu memiliki kemampuan matematis dalam 

pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian tersebut kemampuan yang 
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perlu dikembangkan oleh siswa salah satunya yaitu kemampuan berpikir 

kreatif matematis.  

Berpikir kreatif secara umum dan dalam matematika merupakan 

bagian keterampilan hidup yang sangat diperlukan siswa dalam menghadapi 

kemajuan IPTEKS yang semakin pesat serta tantangan, tuntutan dan 

persaingan global yang semakin ketat (Hanipah, Yuliani, & Maya, 2018). 

Kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dalam negara kita, bergantung 

terhadap sumbangan kreatif berupa ide-ide baru, penemuan-penemuan baru 

dan teknologi baru. Sehingga kemampuan berpikir kreatif inilah yang 

dibutuhkan manusia untuk meningkatkan kualitas hidup di era pembangunan 

sekarang ini.  

Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika yang kemudian dikenal 

kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan yang perlu ada 

pada diri siswa untuk menganalisis permasalahan matematika dari berbagai 

sudut pandang kemudian menyelesaikannya dengan kemampuan banyak 

solusi serta melahirkan ide-ide kreatif dan banyak gagasan (T, Laurens, & 

Moma, 2019). 

Mahmudi dalam (Sara, Johar, & Zubainur, 2018) mengemukakan 

bahwa dalam pembelajaran matematika, pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif masih kurang mendapat perhatian. Sejalan dengan hal itu, Fardah 

dalam (Sara, Johar, & Zubainur, 2018) menyatakan bahwa perhatian terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dan menengah masih rendah. 

Sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis di Indonesia belum tercapai 
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dengan maksimal. Berdasarkan hasil tes dan survei PISA tahun 2015, tingkat 

berpikir kreatif matematis di Indonesia masih kurang yaitu Indonesia berada 

pada peringkat 63 dari 69 negara (Herdani & Ratu, 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yunianta dalam (Sujarwo 

& Yunianta, 2018) tentang hambatan mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis menyebutkan bahwa salah satu faktor yang menghambat 

siswa untuk berpikir kreatif adalah kebiasaan. Kebiasaan tersebut diantaranya: 

1) tradisi yang diturunkan guru jika sudah bisa mengapa cari yang lain; 2) 

siswa lebih suka mengerjakan soal sesuai contoh; 3) lebih fokus pada rumus 

dari pada memikirkan alternatif lain. Pada akhirnya siswa terbiasa 

menyelesaikan masalah atau soal tugas sesuai dengan cara penyelesaian yang 

telah di berikan guru sehingga berakibat rendahnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Oleh sebab itu perlu adanya analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 

Munandar dalam (T, Laurens, & Moma, 2019) mengatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif perlu dikembangkan oleh peserta didik karena 

memiliki banyak manfaat, diantaranya yaitu berpikir kreatif dapat 

mewujudkan dirinya, karena perwujudan diri merupakan kebutuhan pokok 

dalam hidup manusia. Selain itu kemampuan berpikir kreatif juga dapat 

menjadi penentu keunggulan suatu bangsa. Dengan demikian pembelajaran 

matematika dapat dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa.  
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Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan beberapa komponen. 

Torrance dalam (Samura, Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematis 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, 2019) mengemukakan bahwa dalam 

berpikir kreatif memiliki empat komponen yaitu: (1) Kelancaran (fluency); (2) 

Keluwesan (flexibility); (3) Keaslian (originality); dan (4) Elaborasi 

(elaboration). Sejalan dengan hal itu, Dwijanto dalam (Silviani, Zubainur, & 

Subianto, 2018) menyatakan kemampuan berpikir kreatif dapat diukur 

berdasarkan indikator kelancaran/kefasihan, keluwesan, keaslian dan 

elaborasi.  

Matematika dalam (Eviliasani, Hendriana, & Senjayawati, 2018) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa juga dapat di 

identifikasi dengan pemberian soal dengan materi segi empat. Sejalan dengan 

Siswono dalam (Sara, Johar, & Zubainur, 2018) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diidentifikasi melalui materi 

segiempat. Materi segiempat dapat dijadikan salah satu permasalahan 

pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Selain itu materi segiempat memiliki kemungkinan untuk membuat 

suatu tugas atau permasalahan yang memiliki banyak jawaban dan cara 

penyelesaian. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Materi Segiempat Siswa Kelas VII SMPN 2 Sukamulya”.  
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas agar bahasan penelitian ini tidak 

terlalu luas dan menyimpang, maka penelitian ini difokuskan pada analisis 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi segiempat siswa kelas 

VII SMPN 2 Sukamulya. 

2. Subfokus Penelitian  

Adapun subfokus yang terkait dengan topik penelitian adalah 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematika. 
 

C. Pertanyaan Penelitian 

  

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian tersebut maka peneliti 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada materi segiempat siswa kelas VII SMPN 2 

Sukamulya?”.  
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

materi segiempat siswa kelas VII SMPN 2 Sukamulya.  
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E. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat  Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan terhadap pembelajaran matematika utamanya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

2. Manfaat Empirik 

a. Manfaat bagi peneliti adalah agar peneliti dapat mengetahui 

bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis materi segiempat 

siswa kelas VII SMPN 2 Sukamulya. 

b. Manfaat bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai acuan dalam 

mencari sumber penelitian yang relevan. 

c. Manfaat bagi program studi adalah sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

d. Manfaat bagi sekolah adalah sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat suatu kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 
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